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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan yang telah penulis uraikan, maka dapat diambil 

kesimpulan antara lain: 

1. Penggunaan kata “telephone operator” jarang digunakan di Hotel 

Royal Ambarrukmo Yogyakarta dikarenakan memiliki nama tersendiri 

yaitu “Royal Service Center” atau biasa disingkat dengan “RSC”. Royal 

Service Center merupakan salah satu bagian terpenting dikarenakan 

merupakan penghubung antara tamu dan pihak hotel, baik dari segi 

reservasi, tamu yang terjebak di lift atau dissabled bathroom, smoke 

detector, permintaan tamu, sumber informasi maupun penyalur 

informasi. Royal Service Center juga sangat berperan dalam membantu 

section front office lainnya yang membuthkan bantuan tenaga kerja. 

2. Terdapat beberapa kendala yang dapat teratasi dengan beberapa solusi 

contohnya pada kendala, console yang tidak berfungsi, peralatan 

elektronik yang mati di tengah jam kerja akibat dari mati listrik, 

kurangnya ketelitian Royal Service Center agent sehingga terdapat 

permintaan tamu yang belum ter-follow up, banyaknya antrian telepon 

masuk yang belum ter-handle oleh Royal Service Center agent, trainee 

Royal Service Center yang kurang bisa meng-handle complain tamu. 
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Namun untuk peralatan elektronik yang mati belum semuanya teratasi 

dengan baik dikarenakan pihak hotel masih belum menemukan solusi 

agar console tetap hidup meskipun sedang mati listrik, akibatnya hal 

tersebut menghambat proses kegiatan operasional di Royal Service 

Center. 

3. SOP Royal Service Center yang berlaku sudah sesuai dengan SOP di 

setiap hotel, hanya greetingnya saja yang berbeda. Royal Service Center 

juga menaati SOP yang berlaku dalam menunjang kelancaran 

operasional di Hotel Royal Ambarrukmo. Oleh sebab itu complain 

mengenai tatacara bertelepon Royal Service Center sangatlah jarang, 

bahkan tidak sedikit tamu yang terlihat senang dengan tatacara 

bertelepon Royal Service Center.                                              

4. Walaupun pekerjaan Royal Service Center kebanyakan dihabiskan 

diruangan tertutup dan jarang bertatap muka secara langsung dengan 

tamu, namun standard grooming tetap di berlakukan disana. Semua 

Royal Service Center agent memperhatikan dan mengikuti standard 

grooming dengan baik serta tetap menjaga keharuman bau badan. Dapat 

dilihat dari Royal Service Center agent yang sangat jarang mendapatkan 

teguran dari sesama staff atau atasan, dan para tamu yang hampir tidak 

pernah memberikan complain mengenai grooming seorang Royal 

Service Center. 
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B. Saran 

Adapun saran-saran untuk peningkatan efektifitas operasional Hotel 

Royal Ambarrukmo Yogyakarta khususnya untuk bagian Royal Service 

Center, yakni: 

1. Sebaiknya tempat kerja Royal Service Center di tata kembali supaya 

ruangan tidak terlihat sumpek dan  Royal Service Center agent lebih 

leluasa untuk bekerja. 

2. Sebaiknya lebih di berlakukan peraturan ketat agar Royal Service 

Center dijadikan sebagai tempat yang hening sehingga saat menerima 

telepon, Royal Service Center dapat fokus mendengarkan dan tamu juga 

tidak akan terusik dengan suara bising yang dihasilkan dari obrolan para 

staff yang tidak berkepentingan di Royal Service Center. 

3. Sebaiknya di adakan evaluasi staff front office secara berkala, agar   

masing-masing staff mengetahui kelemahan mana yang perlu di ubah 

sehingga membuat suasana kerja lebih nyaman untuk di jalani oleh 

rekan-rekan, dan menghindari terjadinya complain tamu.
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LAMPIRAN 
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